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Abstrak 
Sandi, Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi dan Pola Tanam Pada Daerah 
Rawa Salim Batu Dengan Luas Areal 350 Ha Kabupaten Bulungan Provinsi 
Kalimantan Utara, di bawah bimbingan Purwanto, ST., M.T dan Viva Oktaviani, ST., 
M.T. 
Di Tanjung Buka adalah wilayah di Kecamatan Tanjung Palas Tengah 
Kabupaten Bulungan Daerah tersebut memiliki potensi masyarakat untuk bercocok 
tanam.Oleh karna itu, alokasi air irigasi harus dilakukan secara efektif dan efisien, 
dalam memnuhi kebutuhan air pada sector pertanian dan system irigasi 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang didapat dari 
survey maupun perhitungan, untuk mengetahui kebutuhan air tanaman padi- dan 
palawija. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Salim Batu adalah wilayah di Kecamatan Tanjung Palas Tengah Kabupaten 
Bulungan Kalimantan Utara. Daerah tersebut memiliki potensi masyarakat untuk 
bercocok tanam. Pengelolaan sumber daya air diperlukan untuk melakukan intensifikasi 
dalam meningkatkan produktivitas usaha tani guna melestarikan ketahanan pangan dan 
meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena itu, alokasi air irigasi harus dilakukan 
secara efektif dan efisien. Keberadaan Daerah Rawa Salim Batu sudah relatif lama dan 
memiliki luas potensial 32.593 ha (Pengamatan Daerah Bulungan, 2014). Dalam 
memenuhi kebutuhan air pada sektor pertanian dengan sistem irigasi, memang banyak 
permasalahan yang muncul. 
Upaya pembukaan lahan dan penempatan transmigrasi dimulai tahun 2003, yaitu 
dengan UPT Salim Batu SP1. Upaya – upaya reklamasi rawa Salim Batu yang telah 
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dilakukan diantaranya dengan melakukan kegiatan SID ( survey, investigasi dan desain ) 
jaringan tata air rawa yang dimulai pada tahun 1998/1999 oleh P2RD Kalimantar Timur 
dan dilanjutkan oleh pihak BWS Kalimantan III kalimantan Timur serta kegiatan 
pembangunan jaringan tata air rawa pada daerah tersebut yang dimulai tahun 2007 
hingga sekarang oleh BWS Kalimantan III Kalimantar Timur. 
Dengan memperhatikan pengalaman selama ini, maka upaya pengembangan lahan 
rawa, dimasa mendatang lebih difokuskan pada pembangunan jaringan rawa baru. Dalam 
pelaksanaannya, upaya tersebut perlu dilakukan secara terpadu, konsisten, dengan tetap 
berpedoman pada fungsi pelestarian rawa serta pemanfaatannya secara 
lestari/berkelanjutan. 
Diharapkan dengan adanya saluran irigasi di daerah rawa Salim Batu kebutuhan air 
irigasi di saat musim kemarau dapat tetap terpenuhi. Oleh karena itu diperlukan suatu 
cara untuk mengatur cara pemberian air dan sistem pola tanam yang lebih optimal yaitu 
dengan menganalisa efisiensi dan optimalisasi pola tanam serta analisis kebutuhan air. 
Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dibahas dalam optimalisasi pola tanam daerah irigasi daerah rawa 
DR. Salim Batu , Kabupaten Bulungan adalah : 
1. Pola tanam apa saja yang cocok untuk daerah irigasi Salim Batu ? 
2. Berapakah kebutuhan air Irigasi untuk pola tanam tersebut ? 
3. Berapakah dimensi saluran irigasi yang dibutuhkan ? 
 
Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dibatasi mencakup hal – hal 
sebagai berikut : 
1. Untuk Mengetahui Pola tanam apa saja yang cocok untuk daerah irigasi Salim 
Batu. 
2. Menghitung kebutuhan air Irigasi  untuk pola tanam tersebut. 
3. Menghitung dimensi saluran irigasi yang diperlukan. 
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Maksud dan Tujuan  
Maksud 
Adapun maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan air 
untuk pola tanam, kebutuhan air irigasi, dan dimensi saluran yang dibutuhkan. 
Tujuan 
Adapun tujuan yang ingi dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui Pola tanam apa saja yang cocok untuk daerah irigasi Salim Batu  
2. Mengetahui kebutuhan air irigasi untuk pola tanam. 
3. Mengetahui dimensi saluran irigasi yang diperlukan. 
 
 
Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
 Manfaat dari skripsi ini adalah untuk mengetahui berapa kebutuhan air air dan 
kebutuhan air irigasi serta untk mengetahui dimensi saluran yang dibutuhkan , 
untuk memperkirakan bagaimana alternatif pola tanam yang tepat digunakan 
pada daerah irigasi Salim Batu, sehingga dapat tercapai pemerataan pola tanam 
dan petani juga dapat memperoleh keuntungan yang maksimum. 
 Manfaat akademis  
Sebagai aplikasi dari ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan dengn cara 
mempraktikannya langsung dilapangan. Kemudian dari hasil Tugas Akhir ini, 
pihak akademi akan dapat menjadikan sebagai dokumen sehingga menambah 
perbendaharaan perpustakaan di Universitas 17 Agustus 1945. 
Sistematika Penulisan 
adapun sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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1. Pendahuluan 
Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan  
serta ruang lingkup pembahasan . 
 2. Landasan Teori 
Dalam bab ini berisi teori – teori yang mendukung perhitungan 
evapotranspirasi, kebutuhan air irigasi, kebutuhan air untuk penyiapan lahan, 
pola tanam, perhitungan dimensi saluran. 
 3. Metode penelitian 
Dalam bab ini berisi langkah – langkah dalam penelitian, termasuk langkah – 
langkah analisa data. 
 4. Pembasahan 
  Dalam bab ini berisi analisa data dan pembahasan. 
 5. Kesimpulan 
Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian termasuk saran – saran 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian Skripsi dengan judul ” Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi Dan Pola 
Tanam Pada Daerah Irigasi Rawa (DR) Salim Batu Dengan Luas Areal 350 Ha, Kabupaten 
Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara”, seperti pada gambar 3.1 berikut ini. 
 
 
Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian 
 
 
 
Lokasi 
Penelitian 
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Gambar 3.1.a Peta Lokasi Penelitian 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:117). Populasi dalam penelitian 
ini adalah kepala keluarga yang bekerja sebagai petani sawah irigasi yang bermukim di 
Daerah Rawa Salim Batu Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara Tahun 2016. 
 
Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi diteliti (Suharsimi Arikonto, 
2006:131) dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan menggunakan 
teknik sampel proporsi atau proportional sampel. Peneliti menggunakan teknik ini 
karena wilayah  penelitian  memiliki subyek berbeda. 
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Jenis Penelitian 
     Desain Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan suatu pedoman, prosuder serta teknik dalam teknik 
perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi yang 
menghasilkan model atau blue print penelitian. 
Dalam rancangan penilitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif (casual 
comperative research) yaitu desain penelitian yang muncul berdasarkan sebab akibat yang 
terjadi dan merupakan salah satu ide berpikir ilmiah untuk menyusun suatu riset metodogi. 
Pada umumnya metode penelitian ini, ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan 
manipulasi atau pengubahan pada varuabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu 
kondisi apa adanya baik penggambaran kondisi individual atau menggunakan angka-angka ( 
Sukmadinata, 2006 ). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, 
maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :  
Data Primer 
1. Teknik Observasi 
Menurut Moh. Pabundu Tika (2005:44), observasi adalah cara dan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Pengambilan data 
dalam penlitian dilakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian  
2. Teknik Dokumentasi 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2006:231), teknik dokumentasi adalah suatu cara 
mencari data mengenai hal - hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Teknik 
dokumentasi digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan data sekunder 
yang berhubungan dengan penelitian guna melengkapi data yang telah diperoleh. 
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Data Sekunder 
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai 
teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari 
literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media 
cetak lainnya. 
2. Data dari Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur. 
3. Data dari BMKG Kota Bulungan. 
 
Teknik Analisa Data 
     Metode analisis data pada perhitungan yang dilakukan adalah meliputi :  
1. Analisa atau Kajian : 
a. Analisa Statistik Curah Hujan Maksimum Tahunan 
b. Analisa data Hidrologi 
2. Perhitungan Perhitungan Curah Hujan Metode Metode Log Person III 
3. Perhitungan Debit Maksimum 
4. Debit Air Saluran dan Dimensi Saluran : 
a. Menghitung Waktu Konsentrasi (TC)   
b. Menghitung Intensitas Curah Hujan (I)   
c. Menghitung Luas Daerah Tangkapan Air (A) 
d. Menghitung Koefisien Limpasan (C) 
e. Menghitung Debit Air Hujan (Q) 
f. Menghitung Debit Air Rencana.  
g. Menghitung Dimensi Saluran   
h. Menghitung Kemiringan Dasar Saluran (i) 
i. Kemiringan Tanah di Lapangan 
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Waktu Penelitian 
Pelaksanaan survei dan pengambilan data dilakukan langsung dilokasi penelitian.Tabel 
3.6 Jadwal / Waktu Penelitian 
Tabel 3.1. Jadwal / Waktu Penelitian 
No Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 
1 Persiapan                     
2 Penyusunan Proposal                      
3 Seminar 1                     
4 Pengumpulan Data                     
5 Analisis Data                     
6 Penulisan Laporan                     
7 Seminar II                     
8 Persiapan pendadaran                     
9 Pendadaran                     
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PEMBAHASAN 
4.1.  Spesifikasi Daerah Irigasi  
 Lokasi penelitian di lakukan di daerah Tanjung Buka wilayah Desa Salim Batu 
(Kecamatan Tanjung Palas Tengah) Kelurahan Tanjung Selor Timur dan Tanjung Palas Hilir, 
Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten Bulungan. Secara geografis lokasi kegiatan kurang 
lebih berada pada posisi sebagai berikut : 
02 55‘ 00” LU – 03 20’ 00” LU dan 117 15’ 00” BT – 117 21’ 00” BT                      
Untuk lebih jelasnya lokasi pekerjaan disajikan pada peta berikut. 
Gambar 4.1. Peta Lokasi Penelitian 
Skala 1 : 1.300.000
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Evapotranspirasi (Eto) 
 Perhitungan evapotranspirasi menggunakan metode Persamaan Penmann Modifikasi 
(FAO) di bulan Januari dengan data terukur temperatur (T rerata), kelembapan relatif (RH 
rerata), kecepatan angin (U rerata), penyinaran matahari (n/N rerata) . 
Contoh perhitungan Evapotranspirasi untuk bulan Januari adalah sebagai berikut : 
  Data terukur : 
  - Temperatur (T rerata)   = 26,9 
0
C 
  - Kelembaban Relatif (RH rerata) = 84,50 % 
 - Penyinaran Matahari (n/N rerata) = 36,10 % 
1. Mecari nilai ( Ea – Ed ) 
- Harga ea 
- T rerata  = 26,9 0C 
- ea   = 34,58 mbar 
- Harga ed  = (ea x RH rerata) / 100 
   = (34,58 x 84,50%) / 100 
   = 29,22 mbar 
   maka : 
   Harga ea – ed  = 34,58 – 29,22  
      = 5,36 mbar 
2. Mencari nilai F (u) 
Diketahui : 
U    = 3,91 Knot 
Maka F (u)  = 0,27 ( 1 + 0.01 x U ) 
    = 0,27 ( 1 + 0.01 x 3.91 ) 
      = 0,28 m/detik 
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3. Mencari nilai ( 1 – W ) dan W 
Diketahui : 
T rerata   = 26,90 
0
C 
Maka : 
Nilai W   = 0,75 (pada tabel) 
Nilai ( 1 –W )  = ( 1 – 0,75 ) 
    = 0,25 
4. Mencari nilai ( Rn ) 
Diketahui : 
Lokasi studi terletak pada koordinat 02 55‘ 00” LU – 03 20’ 00” Lintang Utara 
dan 117 15’ 00” – 117 21’ 00”  Bujur Timur. 
Penyinaran matahari (n/N rerata)  = 36,10 % 
Maka : 
Nilai Ra   = 14,67 mm/hari 
Rs    = (0,25 + 0,5 x n/N) x Ra 
    = (0,25 + 0,5 x 36,10) 15,41 
    = 6,31 mbar 
Rns   = ( 1 – a ) Rs 
    = ( 1 – 0,25 ) 6,31 
    = 4,73 mm/hari 
Albendo ( a ) = 0,25 terhadap perbandingan sinar matahari maksimum 
sebenarnya (n/N) . 
F (T) = 15,994     (Tabel PN. 1) 
F (ed) = 0,34 – ( 0,04 x (ed^0.5)) = 0,051 
F (n/N) = (0,1 + 0,9 x (n/N/100))   =  0,425 
Maka : 
Rn1 = F (T) x F (ed) x F (n/N) 
  = 15,994 x 0,051 x 0,425 
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  = 0,345 
Rns = (1-α) x Rs 
  = (1-0.25) x 6.316 
  = 4,737 mm/hari 
Rn  = Rns – Rn1 
  = 4,737 – 0,345 
  = 4,392 mm/hari 
5. Mencari faktor koreksi ( C ) dalam perhitungan Penmann  3 
6. Menghitung Eto 
  Eto = c [ W x Rn + (1-W) x f(u) x (ea-ed) ] 
    = 1,1[0,757x4,392+(1-0,757)x0,281x(34.586-52,294)] 
   = 1,1 [ 3,325+(0,243)x(4.968)] 
   = 1,1 [ 3,568 x 4,968 ] 
   = 1,1 [ 3,568] = 2,192 mm/hr  
 
Jumlah hari dibulan Januari 31 hari , jadi untuk mengetahui Eto perbulan : 
Eto x 31hari = 67,960 mm/hari/bulan. Dibawah ini dapat dilihat perhitungan Eto perbulan, 
pada tabel 4.2. pehitungan evapotranspirasi.  
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Tabel 4.2 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial (ETo) 
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5
6.
91
3
7.
97
1
7.
32
2
7.
05
1
7.
74
9
7.
30
0
7.
37
5
6.
94
2
7.
20
0
6.
34
4
14
Rn
s =
 (1
-α
) x
 R
s; 
α 
= 
0.
25
Ru
m
us
4.
73
7
4.
95
3
5.
18
5
5.
97
8
5.
49
2
5.
28
8
5.
81
2
5.
47
5
5.
53
1
5.
20
7
5.
40
0
4.
75
8
15
U
sia
ng
Ru
m
us
1.
08
7
1.
22
5
1.
24
3
1.
07
0
1.
07
0
1.
00
1
0.
94
9
1.
01
8
1.
01
8
1.
05
3
1.
10
5
1.
07
0
16
U
sia
ng
/U
m
ala
m
A
su
m
si
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
17
C
Ta
be
l
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
18
W
Ta
be
l
0.
75
7
0.
75
6
0.
76
0
0.
76
2
0.
76
6
0.
76
2
0.
76
0
0.
75
9
0.
76
1
0.
76
2
0.
76
0
0.
76
1
19
Rn
 =
 R
ns
 - 
Rn
1
Ru
m
us
4.
39
2
4.
72
9
4.
98
7
5.
97
8
5.
07
7
4.
76
5
5.
12
4
4.
97
1
5.
06
1
4.
83
0
5.
02
5
4.
41
9
20
ET
o 
= 
c[
W
.R
n+
(1
-W
).f
(u
).(
ea
-e
d)
]
Ru
m
us
2.
19
2
2.
02
4
2.
21
2
3.
66
8
2.
93
7
2.
89
6
3.
37
8
3.
00
9
3.
06
0
2.
71
5
2.
66
6
2.
28
5
Su
m
be
r :
 H
as
il P
er
hit
un
ga
n 
Se
nd
iri
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Tabel 4.2.1 Debit Andalan Tahun 2007 
:
K
es
ei
m
ba
ng
an
  A
ir 
 ( 
FJ
.  
M
oc
k 
)
:
K
ha
ya
n 
K
ab
up
at
en
 B
ul
un
ga
n
:
Sa
lim
 B
at
u
:
20
07
N
o
Sa
tu
an
K
on
s
Ja
nu
ar
i
Fe
br
ua
ri
M
ar
et
A
pr
il
M
ei
Ju
ni
Ju
li
A
gu
stu
s
Se
pt
em
be
r
O
kt
ob
er
N
ov
em
be
r
D
es
em
be
r
D
at
a 
M
et
eo
ro
lo
gi
1
C
ur
ah
 H
uj
an
 (P
)
m
m
21
7.
85
0
28
1.
00
0
26
3.
85
0
14
5.
00
0
18
4.
45
0
13
1.
65
0
11
6.
25
0
80
.7
00
11
4.
00
0
71
.5
50
81
.1
50
13
8.
25
0
2
Ju
m
lah
 H
ar
i H
uj
an
 (n
)
ha
ri
11
14
11
6
8
9
4
5
5
4
6
5
3
Ju
m
lah
 h
ar
i D
ala
m
 S
at
u 
Bu
lan
ha
ri
31
28
31
30
31
30
31
31
30
31
30
31
4
Ev
ap
ot
ra
ns
pi
ra
si
 P
ot
en
si
al
 (E
To
)
m
m
/b
ula
n
67
.9
60
56
.6
64
68
.5
86
11
0.
04
3
91
.0
34
86
.8
75
10
4.
71
2
93
.2
66
91
.8
04
84
.1
71
79
.9
75
70
.8
39
5
Ex
po
se
d 
Su
rf
ac
e 
(m
)
%
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
6
∆E
/E
To
 =
 (m
/2
0)
x(
18
-n
)
%
10
.5
6
10
.5
18
15
13
.5
21
19
.5
19
.5
21
18
19
.5
7
∆E
 (4
 x
 6
)
m
m
/b
ula
n
7.
13
6
3.
40
0
7.
20
2
19
.8
08
13
.6
55
11
.7
28
21
.9
90
18
.1
87
17
.9
02
17
.6
76
14
.3
95
13
.8
14
8
Ea
 =
 E
To
 - 
∆E
 (4
 - 
7)
m
m
/b
ula
n
60
.8
24
53
.2
64
61
.3
84
90
.2
35
77
.3
79
75
.1
47
82
.7
22
75
.0
79
73
.9
02
66
.4
95
65
.5
79
57
.0
25
9
P 
- E
a 
(1
 - 
8)
m
m
/b
ula
n
15
7.
02
6
22
7.
73
6
20
2.
46
6
54
.7
65
10
7.
07
1
56
.5
03
33
.5
28
5.
62
1
40
.0
98
5.
05
5
15
.5
71
81
.2
25
10
SM
S 
= 
IS
M
S 
+ 
(P
 - 
Ea
)
m
m
/b
ula
n
35
7.
02
6
42
7.
73
6
40
2.
46
6
25
4.
76
5
30
7.
07
1
25
6.
50
3
23
3.
52
8
20
5.
62
1
24
0.
09
8
20
5.
05
5
21
5.
57
1
28
1.
22
5
11
SM
C
m
m
 
20
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
12
So
il S
to
ra
ge
 (J
ik
a 
P-
Ea
 ≥
0,
SS
=0
)
m
m
/b
ula
n
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
13
W
at
er
 S
ur
pl
us
 (9
 +
 1
2)
m
m
/b
ula
n
15
7.
02
6
22
7.
73
6
20
2.
46
6
54
.7
65
10
7.
07
1
56
.5
03
33
.5
28
5.
62
1
40
.0
98
5.
05
5
15
.5
71
81
.2
25
14
K
oe
fis
ien
 In
filt
ra
si 
(if
)
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
15
In
fil
tr
as
i (
13
 x
 1
4)
 (I
)
m
m
/b
ula
n
62
.8
10
91
.0
94
80
.9
86
21
.9
06
42
.8
28
22
.6
01
13
.4
11
2.
24
8
16
.0
39
2.
02
2
6.
22
8
32
.4
90
16
K
on
sta
nt
a 
Re
se
si 
A
lir
an
 (K
)
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
17
Pe
rc
en
ta
ge
 F
ac
to
r (
PF
)
%
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
18
0,
5 
x 
(1
 +
 k
) x
 I
50
.2
48
72
.8
75
64
.7
89
17
.5
25
34
.2
63
18
.0
81
10
.7
29
1.
79
9
12
.8
31
1.
61
8
4.
98
3
25
.9
92
19
k 
x 
G
so
m
60
.0
00
66
.1
49
83
.4
15
88
.9
22
63
.8
68
58
.8
78
46
.1
76
34
.1
43
21
.5
65
20
.6
38
13
.3
53
11
.0
01
20
G
s (
19
 +
 2
0)
10
0
11
0.
24
8
13
9.
02
4
14
8.
20
4
10
6.
44
7
98
.1
31
76
.9
60
56
.9
05
35
.9
41
34
.3
96
22
.2
55
18
.3
36
36
.9
93
21
∆G
s =
 G
S 
- G
so
m
10
.2
48
28
.7
76
9.
17
9
-4
1.
75
7
-8
.3
16
-2
1.
17
1
-2
0.
05
5
-2
0.
96
3
-1
.5
45
-1
2.
14
1
-3
.9
20
18
.6
58
22
Ba
se
 F
lo
w
 =
 I 
- ∆
G
s
m
m
/b
ula
n
52
.5
62
62
.3
18
71
.8
07
63
.6
63
51
.1
44
43
.7
73
33
.4
66
23
.2
11
17
.5
84
14
.1
63
10
.1
48
13
.8
32
23
D
ire
ct
 R
un
 O
ff
 =
 W
S 
- I
m
m
/b
ula
n
94
.2
15
13
6.
64
1
12
1.
47
9
32
.8
59
64
.2
43
33
.9
02
20
.1
17
3.
37
2
24
.0
59
3.
03
3
9.
34
2
48
.7
35
24
St
or
m
 R
un
 O
ff
 =
 P
 x
 P
F 
(ji
ka
 P
>S
M
C
, 0
)
m
m
/b
ula
n
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
7.
25
0
9.
22
3
6.
58
3
5.
81
3
4.
03
5
5.
70
0
3.
57
8
4.
05
8
6.
91
3
25
To
ta
l R
un
 O
ff
 =
 B
F 
+ 
D
RO
 +
 S
RO
m
m
/b
ula
n
14
6.
77
7
19
8.
96
0
19
3.
28
6
10
3.
77
1
12
4.
60
9
84
.2
57
59
.3
95
30
.6
19
47
.3
43
20
.7
73
23
.5
48
69
.4
80
26
C
at
ch
m
en
t A
re
a
km
2
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
27
St
re
am
 F
lo
w
m
3 /d
et
0.
63
0
0.
94
6
0.
83
0
0.
46
0
0.
53
5
0.
37
4
0.
25
5
0.
13
1
0.
21
0
0.
08
9
0.
10
4
0.
29
8
Su
m
be
r :
 H
as
il P
er
hit
un
ga
n 
Se
nd
iri
M
et
od
e
Su
ng
ai
D
ae
ra
h 
Ir
ig
as
i
Ta
hu
n
Ev
ap
ot
ra
ns
pi
ra
si
 A
kt
ua
l (
Ea
)
W
at
er
 S
ur
pl
us
To
ta
l R
un
 O
ff
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Tabel 4.2.2 Debit Andalan Tahun 2008 
:
K
es
ei
m
ba
ng
an
  A
ir
  (
 F
J.
  M
oc
k 
)
:
K
ha
ya
n 
K
ab
up
at
en
 B
ul
un
ga
n
:
Sa
lim
 B
at
u
:
20
08
N
o
Sa
tu
an
K
on
s
Ja
nu
ar
i
Fe
br
ua
ri
M
ar
et
A
pr
il
M
ei
Ju
ni
Ju
li
A
gu
st
us
Se
pt
em
be
r
O
kt
ob
er
N
ov
em
be
r
D
es
em
be
r
D
at
a 
M
et
eo
ro
lo
gi
1
C
ur
ah
 H
uj
an
 (P
)
m
m
18
3.
00
0
15
7.
50
0
11
6.
00
0
54
.0
00
24
6.
50
0
21
1.
50
0
27
3.
50
0
14
0.
50
0
17
3.
50
0
30
0.
50
0
36
0.
00
0
32
5.
50
0
2
Ju
m
la
h 
H
ar
i H
uj
an
 (n
)
ha
ri
13
9
4
6
5
9
6
8
5
6
10
12
3
Ju
m
la
h 
ha
ri 
D
al
am
 S
at
u 
B
ul
an
ha
ri
31
29
31
30
31
30
31
31
30
31
30
31
4
E
va
po
tr
an
sp
ir
as
i P
ot
en
si
al
 (E
T
o)
m
m
/b
ul
an
67
.9
60
58
.6
88
68
.5
86
11
0.
04
3
91
.0
34
86
.8
75
10
4.
71
2
93
.2
66
91
.8
04
84
.1
71
79
.9
75
70
.8
39
5
E
xp
os
ed
 S
ur
fa
ce
 (m
)
%
30
30
30
40
30
30
30
30
30
30
30
30
6
∆E
/E
To
 =
 (m
/2
0)
x(
18
-n
)
%
7.
5
13
.5
21
24
19
.5
13
.5
18
15
19
.5
18
12
9
7
∆E
 (4
 x
 6
)
m
m
/b
ul
an
5.
09
7
7.
92
3
14
.4
03
26
.4
10
17
.7
52
11
.7
28
18
.8
48
13
.9
90
17
.9
02
15
.1
51
9.
59
7
6.
37
5
8
Ea
 =
 E
To
 - 
∆E
 (4
 - 
7)
m
m
/b
ul
an
62
.8
63
50
.7
65
54
.1
83
83
.6
33
73
.2
82
75
.1
47
85
.8
64
79
.2
76
73
.9
02
69
.0
20
70
.3
78
64
.4
63
9
P 
- 
Ea
 (1
 -
 8
)
m
m
/b
ul
an
12
0.
13
7
10
6.
73
5
61
.8
17
-2
9.
63
3
17
3.
21
8
13
6.
35
3
18
7.
63
6
61
.2
24
99
.5
98
23
1.
48
0
28
9.
62
2
26
1.
03
7
10
SM
S 
= 
IS
M
S 
+ 
(P
 -
 E
a)
m
m
/b
ul
an
32
0.
13
7
30
6.
73
5
26
1.
81
7
17
0.
36
7
31
3.
95
2
33
6.
35
3
38
7.
63
6
26
1.
22
4
29
9.
59
8
43
1.
48
0
48
9.
62
2
46
1.
03
7
11
SM
C
m
m
 
20
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
14
0.
73
4
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
12
So
il S
to
ra
ge
 (J
ik
a 
P-
Ea
 ≥
0,
SS
=0
)
m
m
/b
ul
an
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
29
.6
33
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
13
W
at
er
 S
ur
pl
us
 (9
 +
 1
2)
m
m
/b
ul
an
12
0.
13
7
10
6.
73
5
61
.8
17
0.
00
0
17
3.
21
8
13
6.
35
3
18
7.
63
6
61
.2
24
99
.5
98
23
1.
48
0
28
9.
62
2
26
1.
03
7
14
K
oe
fis
ie
n 
In
fil
tra
si 
(if
)
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
15
In
fil
tr
as
i (
13
 x
 1
4)
 (I
)
m
m
/b
ul
an
48
.0
55
42
.6
94
24
.7
27
0.
00
0
69
.2
87
54
.5
41
75
.0
54
24
.4
89
39
.8
39
92
.5
92
11
5.
84
9
10
4.
41
5
16
K
on
st
an
ta
 R
es
es
i A
lir
an
 (K
)
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
17
P
er
ce
nt
ag
e 
F
ac
to
r 
(P
F
)
%
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
0.
05
18
0,
5 
x 
(1
 +
 k
) x
 I
38
.4
44
34
.1
55
19
.7
81
0.
00
0
55
.4
30
43
.6
33
60
.0
44
19
.5
92
31
.8
71
74
.0
74
92
.6
79
83
.5
32
19
k 
x 
G
so
m
22
.1
96
36
.3
84
42
.3
23
37
.2
63
22
.3
58
46
.6
72
54
.1
83
68
.5
36
52
.8
77
50
.8
49
74
.9
53
10
0.
57
9
20
G
s 
(1
9 
+ 
20
)
36
.9
93
60
.6
40
70
.5
39
62
.1
05
37
.2
63
77
.7
87
90
.3
06
11
4.
22
7
88
.1
28
84
.7
48
12
4.
92
2
16
7.
63
2
18
4.
11
1
21
∆G
s 
= 
G
S 
- 
G
so
m
23
.6
46
9.
89
9
-8
.4
34
-2
4.
84
2
40
.5
24
12
.5
18
23
.9
21
-2
6.
09
9
-3
.3
80
40
.1
74
42
.7
10
16
.4
79
22
Ba
se
 F
lo
w
 =
 I 
- ∆
G
s
m
m
/b
ul
an
24
.4
08
32
.7
95
33
.1
61
24
.8
42
28
.7
63
42
.0
23
51
.1
33
50
.5
89
43
.2
19
52
.4
18
73
.1
39
87
.9
36
23
D
ir
ec
t R
un
 O
ff
 =
 W
S 
- 
I
m
m
/b
ul
an
72
.0
82
64
.0
41
37
.0
90
0.
00
0
10
3.
93
1
81
.8
12
11
2.
58
2
36
.7
34
59
.7
59
13
8.
88
8
17
3.
77
3
15
6.
62
2
24
St
or
m
 R
un
 O
ff
 =
 P
 x
 P
F 
(ji
ka
 P
>S
M
C
, 0
)
m
m
/b
ul
an
9.
15
0
7.
87
5
5.
80
0
2.
70
0
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
7.
02
5
8.
67
5
0.
00
0
0.
00
0
0.
00
0
25
To
ta
l R
un
 O
ff
 =
 B
F 
+ 
D
R
O
 +
 S
R
O
m
m
/b
ul
an
10
5.
64
0
10
4.
71
1
76
.0
51
27
.5
42
13
2.
69
3
12
3.
83
5
16
3.
71
5
94
.3
48
11
1.
65
3
19
1.
30
6
24
6.
91
2
24
4.
55
8
26
C
at
ch
m
en
t A
re
a
km
2
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
27
St
re
am
 F
lo
w
m
3 /
de
t
0.
45
4
0.
48
1
0.
32
7
0.
12
2
0.
57
0
0.
54
9
0.
70
3
0.
40
5
0.
49
5
0.
82
1
1.
09
5
1.
05
0
Su
m
be
r :
 H
as
il 
Pe
rh
itu
ng
an
 S
en
di
ri
M
et
od
e
Su
ng
ai
D
ae
ra
h 
Ir
ig
as
i
T
ah
un
E
va
po
tr
an
sp
ir
as
i A
kt
ua
l (
E
a)
W
at
er
 S
ur
pl
us
T
ot
al
 R
un
 O
ff
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Tabel 4.2.3 Debit Andalan Tahun 2009 
:
K
es
ei
m
ba
ng
an
  A
ir
  (
 F
J.
  M
oc
k 
)
:
K
ha
ya
n 
K
ab
up
at
en
 B
ul
un
ga
n
:
Sa
lim
 B
at
u
:
20
09
N
o
Sa
tu
an
K
on
s
Ja
nu
ar
i
Fe
br
ua
ri
M
ar
et
A
pr
il
M
ei
Ju
ni
Ju
li
A
gu
st
us
Se
pt
em
be
r
O
kt
ob
er
N
ov
em
be
r
D
es
em
be
r
D
at
a 
M
et
eo
ro
lo
gi
1
C
ur
ah
 H
uj
an
 (P
)
m
m
17
6.
23
0
84
.8
00
11
3.
40
0
25
9.
00
0
29
8.
50
0
14
7.
50
0
99
.5
00
16
8.
00
0
19
5.
50
0
14
0.
00
0
27
7.
00
0
25
4.
50
0
2
Ju
m
la
h 
H
ar
i H
uj
an
 (n
)
ha
ri
16
12
6
10
11
11
9
8
9
8
11
8
3
Ju
m
la
h 
ha
ri 
D
al
am
 S
at
u 
B
ul
an
ha
ri
31
28
31
30
31
30
31
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Tabel 4.2.4 Debit Andalan Tahun 2010 
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Tabel 4.2.5 Debit Andalan Tahun 2011 
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Tabel 4.2.6 Debit Andalan Tahun 2012 
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.5
00
11
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0.
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0.
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Tabel 4.2.8 Debit Andalan Tahun 2014 
:
K
es
ei
m
ba
ng
an
  A
ir 
 ( 
FJ
.  
M
oc
k 
)
:
K
ha
ya
n 
K
ab
up
at
en
 B
ul
un
ga
n
:
Sa
lim
 B
at
u
:
20
14
N
o
Sa
tu
an
K
on
s
Ja
nu
ar
i
Fe
br
ua
ri
M
ar
et
A
pr
il
M
ei
Ju
ni
Ju
li
A
gu
stu
s
Se
pt
em
be
r
O
kt
ob
er
N
ov
em
be
r
D
es
em
be
r
D
at
a 
M
et
eo
ro
lo
gi
1
C
ur
ah
 H
uj
an
 (P
)
m
m
25
4.
50
0
20
0.
50
0
19
6.
50
0
13
8.
25
0
13
3.
50
0
19
0.
75
0
18
2.
00
0
14
3.
00
0
10
2.
50
0
17
0.
50
0
22
5.
00
0
24
1.
75
0
2
Ju
m
lah
 H
ar
i H
uj
an
 (n
)
ha
ri
18
14
3
9
11
6
3
2
3
4
4
2
3
Ju
m
lah
 h
ar
i D
ala
m
 S
at
u 
Bu
lan
ha
ri
31
28
31
30
31
30
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30
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4
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ap
ot
ra
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pi
ra
si
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en
si
al
 (E
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)
m
m
/b
ula
n
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.9
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56
.6
64
68
.5
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0.
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3
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.0
34
86
.8
75
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4.
71
2
93
.2
66
91
.8
04
84
.1
71
79
.9
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70
.8
39
5
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se
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ac
e 
(m
)
%
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
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6
∆E
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 =
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x(
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)
%
0
6
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.5
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.5
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)
m
m
/b
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n
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0
3.
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0
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14
.8
56
9.
55
9
15
.6
37
23
.5
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22
.3
84
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.6
56
17
.6
76
16
.7
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.0
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To
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∆E
 (4
 - 
7)
m
m
/b
ula
n
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.9
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53
.2
64
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.1
54
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.1
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81
.4
76
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.2
37
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.1
52
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.8
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.1
48
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.4
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.1
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53
.8
37
9
P 
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a 
(1
 - 
8)
m
m
/b
ula
n
18
6.
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0
14
7.
23
6
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3.
34
6
43
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24
11
9.
51
3
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0.
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8
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.1
18
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.3
52
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5
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1.
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0
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7.
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3
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M
S 
+ 
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 - 
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m
/b
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n
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6.
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0
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7.
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6
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6
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3
25
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4
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3
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0.
84
8
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2.
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8
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1.
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2
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5
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1.
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0
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3
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0
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0.
00
0
20
0.
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0
20
0.
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0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
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00
0
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0.
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0
20
0.
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0
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0.
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0
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0.
00
0
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0
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0
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0
0.
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0
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0
0.
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0
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0
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0
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0
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0
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0
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0
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0
0.
00
0
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54
0
14
7.
23
6
14
3.
34
6
43
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63
52
.0
24
11
9.
51
3
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0.
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8
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.3
52
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0
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3
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(if
)
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4
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4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
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4
0.
4
0.
4
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.8
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.6
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)
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6
0.
6
0.
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0.
6
0.
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0.
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0.
6
0.
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0.
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0.
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0.
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0.
6
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6
17
Pe
rc
en
ta
ge
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to
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)
%
0.
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0.
05
0.
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0.
05
0.
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0.
05
0.
05
0.
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0.
05
0.
05
0.
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0.
05
0.
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18
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5 
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 +
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15
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13
.7
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16
.6
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78
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.0
33
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.2
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.7
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32
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m
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.6
60
77
.2
65
73
.8
81
52
.5
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41
.5
47
47
.8
75
48
.0
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42
.6
99
31
.6
39
38
.9
52
54
.4
41
20
G
s (
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 +
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12
7.
34
4
13
6.
09
9
12
8.
77
5
12
3.
13
6
87
.6
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.2
45
79
.7
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.1
46
71
.1
65
52
.7
32
64
.9
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.7
35
11
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57
3
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5
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5.
47
4
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7
10
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5
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-1
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25
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5
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0
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0
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.4
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4
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1
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6
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5
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2
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00
11
.5
00
11
.5
00
11
.5
00
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00
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.5
00
11
.5
00
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00
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00
27
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3
0.
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5
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Tabel 4.2.9 Debit Andalan Tahun 2015 
:
K
ha
ya
n 
K
ab
up
at
en
 B
ul
un
ga
n
:
Sa
lim
 B
at
u
:
20
15
N
o
Sa
tu
an
K
on
s
Ja
nu
ar
i
Fe
br
ua
ri
M
ar
et
A
pr
il
M
ei
Ju
ni
Ju
li
A
gu
stu
s
Se
pt
em
be
r
O
kt
ob
er
N
ov
em
be
r
D
es
em
be
r
D
at
a 
M
et
eo
ro
lo
gi
1
C
ur
ah
 H
uj
an
 (P
)
m
m
22
8.
00
0
28
3.
25
0
21
5.
75
0
16
1.
00
0
14
1.
50
0
14
1.
50
0
19
4.
25
0
79
.7
50
18
4.
00
0
10
8.
00
0
18
0.
00
0
45
2.
75
0
2
Ju
m
lah
 H
ar
i H
uj
an
 (n
)
ha
ri
10
8
13
4
10
6
3
7
6
7
7
11
3
Ju
m
lah
 h
ar
i D
ala
m
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at
u 
Bu
lan
ha
ri
31
28
31
30
31
30
31
31
30
31
30
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4
Ev
ap
ot
ra
ns
pi
ra
si
 P
ot
en
si
al
 (E
To
)
m
m
/b
ula
n
67
.9
60
56
.6
64
68
.5
86
11
0.
04
3
91
.0
34
86
.8
75
10
4.
71
2
93
.2
66
91
.8
04
84
.1
71
79
.9
75
70
.8
39
5
Ex
po
se
d 
Su
rf
ac
e 
(m
)
%
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
6
∆E
/E
To
 =
 (m
/2
0)
x(
18
-n
)
%
12
15
7.
5
21
12
18
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.5
16
.5
18
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.5
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.5
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.5
7
∆E
 (4
 x
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)
m
m
/b
ula
n
8.
15
5
8.
50
0
5.
14
4
23
.1
09
10
.9
24
15
.6
37
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.5
60
15
.3
89
16
.5
25
13
.8
88
13
.1
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7.
43
8
8
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 =
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 - 
∆E
 (4
 - 
7)
m
m
/b
ula
n
59
.8
05
48
.1
65
63
.4
42
86
.9
34
80
.1
10
71
.2
37
81
.1
52
77
.8
77
75
.2
79
70
.2
83
66
.7
79
63
.4
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9
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- E
a 
(1
 - 
8)
m
m
/b
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n
16
8.
19
5
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5.
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5
15
2.
30
8
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.0
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61
.3
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70
.2
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11
3.
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8
1.
87
3
10
8.
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1
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.7
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11
3.
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1
38
9.
34
9
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= 
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M
S 
+ 
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 - 
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)
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m
/b
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n
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8.
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5
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5.
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5
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2.
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8
27
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6
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1.
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0
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0.
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3
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3.
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8
20
1.
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3
30
8.
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1
23
7.
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7
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3.
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1
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9.
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9
11
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C
m
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20
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
0.
00
0
20
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0
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0.
00
0
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0
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0
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0
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0
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0
0.
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0
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5
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5.
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8
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.0
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3
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8.
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1
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1
38
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34
9
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)
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4
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4
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4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
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4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
0.
4
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fil
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)
m
m
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n
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.5
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9
43
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.0
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.2
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5.
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0
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se
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lir
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)
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6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
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0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
0.
6
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6
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to
r (
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)
%
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05
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0.
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0.
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0.
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.7
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91
0.
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9
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.7
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4.
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2
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.7
44
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.5
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.2
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.7
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50
.1
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.5
67
47
.8
55
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.0
72
38
.3
18
30
.2
32
39
.8
78
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G
s (
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 +
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4.
57
3
12
2.
56
6
14
8.
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7
13
7.
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9
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0
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45
72
.6
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.7
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48
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54
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.8
63
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47
0
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3
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8
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1.
49
8
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0
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0
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3
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0
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Tabel 4.2.10 Debit Andalan Tahun 2016 
:
K
ha
ya
n 
K
ab
up
at
en
 B
ul
un
ga
n
:
Sa
lim
 B
at
u
:
20
16
N
o
Sa
tu
an
K
on
s
Ja
nu
ar
i
Fe
br
ua
ri
M
ar
et
A
pr
il
M
ei
Ju
ni
Ju
li
A
gu
stu
s
Se
pt
em
be
r
O
kt
ob
er
N
ov
em
be
r
D
es
em
be
r
D
at
a 
M
et
eo
ro
lo
gi
1
C
ur
ah
 H
uj
an
 (P
)
m
m
32
7.
50
0
28
2.
00
0
17
6.
00
0
25
3.
00
0
15
0.
50
0
84
.1
50
18
0.
50
0
12
2.
50
0
12
7.
00
0
19
3.
25
0
14
0.
00
0
27
3.
25
0
2
Ju
m
lah
 H
ar
i H
uj
an
 (n
)
ha
ri
15
7
10
3
13
10
3
5
3
2
2
3
3
Ju
m
lah
 h
ar
i D
ala
m
 S
at
u 
Bu
lan
ha
ri
31
29
31
30
31
30
31
31
30
31
30
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4
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ap
ot
ra
ns
pi
ra
si
 P
ot
en
si
al
 (E
To
)
m
m
/b
ula
n
67
.9
60
58
.6
88
68
.5
86
11
0.
04
3
91
.0
34
86
.8
75
10
4.
71
2
93
.2
66
91
.8
04
84
.1
71
79
.9
75
70
.8
39
5
Ex
po
se
d 
Su
rf
ac
e 
(m
)
%
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
6
∆E
/E
To
 =
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/2
0)
x(
18
-n
)
%
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5
16
.5
12
22
.5
7.
5
12
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.5
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.5
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.5
24
24
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.5
7
∆E
 (4
 x
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)
m
m
/b
ula
n
3.
05
8
9.
68
4
8.
23
0
24
.7
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6.
82
8
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.4
25
23
.5
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.1
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20
.6
56
20
.2
01
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.1
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39
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m
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ula
n
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.9
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.3
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.0
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48
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.9
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.7
81
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.9
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9
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- E
a 
(1
 - 
8)
m
m
/b
ula
n
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2.
59
8
23
2.
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Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan (LP) 
 Untuk Daerah Irigasi Rawa Salim Batu ditetapkan jangka waktu penyiapan lahan ( T 
) 30 dan 45 hari, karena daerah irigasinya ditetapkan S = 250 mm dan S = 300 mm, sehingga 
diperoleh kebutuhan air untuk penyiapan lahan ( LP ) adalah sebagai berikut 
Pada bulan Januari :  
 Menghitung evaporasi air terbuka (Eo) : 
 Eo  = 1,1 x Eto 
  = 1,1 x 2.192 
  = 2,411 mm/hari 
 Menghitung kebutuhan air untuk mengganti kehilanga akibat evaporasi dan perkolasi 
disawah yang sudah di jenuhkan (M) : 
 M  = Eo + P 
  = 2.411 + 3  
  = 5,411 mm/hari 
 Lamanya penyiapan lahan selama 30 hari dan angka penjenuhan tanah digunakan 
250 mm  dan 300 mm. 
 k  = M x T : S 
  = 5.411 x 30 : 250 
  = 0.649 
 k = M x T : S 
  = 5.411 x 30 : 300 
  = 0.541 
 Lamanya penyiapan lahan selama 45 hari dan angka penjenuhan tanah digunakan  
250 mm dan 300 mm. 
k = M x T : S 
26 
 
 = 5.411 x 45 : 250 
 = 0.974 
k = M x T : S 
 = 5.411 x 45 : 300 
 = 0.812 
 Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (LP) untuk 30 hari dan angka kejenuhan 250 
mm dan 300 mm. 
 LP = ( M x e^K ) / ( e ^K ) (mm/hari) 
       = (5.411x 2.718^0.649)/(2.718^0.649) – 1 
  = 11,331mm/hari 
 LP = ( M x e^K ) / ( e ^K ) (mm/hari 
       = (5.411x 2.718^0.541)/(2.718^0.541) – 1 
  = 12.951 mm/hari 
 Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (LP) untuk 45 hari dan angka kejenuhan 
250mm dan 300mm. 
LP = ( M x e^K ) / ( e ^K ) (mm/hari 
 = (5.411x 2.718^0.974)/(2.718^0.974) – 1 
 = 8,694 mm/hari 
LP = ( M x e^K ) / ( e ^K ) (mm/hari 
 = (5.411x 2.718^0.812)/(2.718^0.812) – 1 
 = 9.735mm/hari 
Jangka waktu penyiapan lahan (L.P) ditetapkan  =    30 hari dan  45 hari 
Keadaan topografi daerah irigasi (S) ditetapkan  =  250 mm dan 300 mm 
Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi  
(Eo + P ) = 5,411 mm/hari 
27 
 
Maka : Nilai LP (kebutuhan air untuk penyiapan lahan) 
 30 hari S 250 =  11.331 mm/hari 
  S 300 =  12.950 mm/hari 
 45 hari S 250 =    8.694 mm/hari 
  S 300 =    9.735 mm/hari 
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TABEL 4.3 Perhitungan Penyiapan Lahan 
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Curah Hujan Efektif 
 Curah hujan efektif adalah jumlah hujan selama periode tanaman dan hujan itu 
berguna untuk memenuhi kebutuhan air tanaman (KAT). Jumlah curah efektif pada areal 
tanaman tergantung pada intensitas hujan, topografi lahan, sistem pengolahan tanah serta 
tingkat pertumbuhan tanaman (oldeman dan Syarifuddin, 1977 dalam Sari, N, Y, 2004). 
Curah hujan efektif (Re) dapat dihitung secara empiris yaitu dinyatakan dengan. 
 Curah hujan efektif untuk padi pada bulan Januari pada periode I dan II: 
Periode I : 
Re = 0.7 x R80 : 15  
= 0.7 x 117.75 : 15 
= 5,495 
Periode II : 
Re = 0,7 x R80 : 15  
= 0,7 x 115,55 : 15 
  = 5,392 
Jadi, curah hujan efektif untuk padi pada bulan Januari pada periode I dan II adalah 
5,495 mm/hari dan 5.392 mm/hari.: 
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Tabel 4.4.1. Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tanjung Redeb 
TAHUN Bulan JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DES
2007 1 157.85 105.00 124.60 101.05 100.60 55.40 71.00 24.25 55.50 36.50 65.50 65.50
2 60.00 176.00 139.25 43.95 83.85 76.25 45.25 56.45 58.50 35.05 81.15 72.75
2008 1 89.00 52.50 61.50 37.00 102.00 22.00 95.00 26.50 53.00 177.00 222.50 193.00
2 94.00 105.00 54.50 17.00 144.50 189.50 178.50 114.00 120.50 123.50 137.50 132.50
2009 1 147.50 221.00 111.00 139.00 85.00 61.50 60.50 73.50 145.50 68.00 132.50 107.50
2 103.50 186.50 152.00 120.00 213.50 86.00 38.50 94.50 50.00 72.00 144.50 147.00
2010 1 98.00 101.00 113.00 90.00 77.00 96.50 90.00 32.50 64.00 110.00 170.00 47.00
2 115.00 52.50 85.00 134.50 90.00 145.00 102.00 60.50 55.00 238.00 95.50 33.00
2011 1 116.00 117.00 100.50 87.50 62.50 59.50 82.00 131.00 67.00 65.50 53.00 116.00
2 116.50 82.00 184.50 126.50 111.50 63.50 109.00 82.50 92.00 77.00 80.00 50.00
2012 1 116.00 117.00 100.50 59.00 62.50 75.50 92.00 131.00 62.00 51.00 52.50 93.00
2 116.50 82.00 184.50 79.50 111.50 59.50 97.50 103.00 82.00 48.50 67.50 85.00
2013 1 91.50 73.50 82.50 51.50 85.50 50.00 86.00 78.50 19.00 87.50 53.00 216.00
2 64.50 68.50 91.00 34.00 82.00 102.50 127.50 70.50 56.50 88.50 55.50 154.00
2014 1 131.75 66.50 84.25 79.25 71.50 101.25 89.50 53.50 47.00 113.75 103.00 95.25
2 122.75 134.00 112.25 59.00 62.00 89.50 92.50 89.50 55.50 57.00 122.00 146.50
2015 1 114.25 115.75 136.00 44.50 84.25 60.50 89.50 37.50 120.00 16.50 42.25 243.00
2 113.75 167.50 79.75 116.50 63.25 81.00 104.75 42.25 64.00 91.50 137.75 209.75
2016 1 154.25 108.00 74.50 180.75 118.25 24.75 114.75 20.50 62.25 120.50 77.00 142.00
2 173.25 174.00 101.50 72.25 32.25 59.40 65.75 102.00 64.75 72.75 63.00 131.25  
Tabel 4.4.2 Perhitungan Curah Hujan Andalan (R80) 
I II I II I II I II I II I II
9.090909 157.850 60.000 105.000 176.000 124.600 139.250 101.050 43.950 100.600 83.850 55.400 76.250
18.18182 89.000 94.000 52.500 105.000 61.500 54.500 37.000 17.000 102.000 144.500 22.000 189.500
27.27273 147.500 103.500 221.000 186.500 111.000 152.000 139.000 120.000 85.000 213.500 61.500 86.000
36.36364 98.000 115.000 101.000 52.500 113.000 85.000 90.000 134.500 77.000 90.000 96.500 145.000
45.45455 116.000 116.000 117.000 82.000 100.500 184.500 87.500 126.500 62.500 111.500 59.500 63.500
54.54545 116.000 116.000 117.000 82.000 100.500 184.500 59.000 79.500 62.500 111.500 75.500 59.500
63.63636 91.500 64.500 73.500 68.500 82.500 91.000 51.500 34.000 85.500 82.000 50.000 102.500
72.72727 131.750 122.750 66.500 134.000 84.250 112.500 79.250 59.000 71.500 62.000 101.250 89.500
81.81818 114.250 113.750 115.750 167.500 136.000 79.750 44.500 116.500 84.250 63.250 60.500 81.000
90.90909 154.250 173.250 108.000 174.000 74.500 101.500 180.750 72.250 118.250 32.250 24.750 59.400
Rrerata 121.61 107.875 107.725 122.8 98.835 118.45 86.955 80.32 84.91 99.435 60.69 95.215
R80 117.750 115.550 105.900 160.800 125.650 86.300 51.450 105.000 81.700 63.000 68.650 82.700
Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri
Januari Februari Maret April Mei JuniRangking
Curah Hujan Setengah Bulanan (mm)
 
I II I II I II I II I II I II
9.090909 71.000 45.250 24.250 56.450 55.500 58.500 36.500 35.050 65.500 81.150 65.500 72.750
18.18182 95.000 178.500 26.500 114.000 53.000 120.500 177.000 123.500 222.500 137.500 193.000 132.500
27.27273 60.500 38.500 73.500 94.500 145.500 50.000 68.000 72.000 132.500 144.500 107.500 147.000
36.36364 90.000 102.000 32.500 60.500 64.000 55.000 110.000 238.000 170.000 95.500 47.000 33.000
45.45455 82.000 109.000 131.000 82.500 67.000 92.000 65.500 77.000 53.000 80.000 116.000 50.000
54.54545 92.000 97.500 131.000 103.000 62.000 82.000 51.000 48.500 52.500 67.500 93.000 85.000
63.63636 86.000 127.500 78.500 70.500 19.000 56.500 87.500 88.500 53.000 55.500 216.000 154.000
72.72727 89.500 92.500 53.500 89.500 47.000 55.500 113.750 57.000 103.000 122.000 95.250 146.500
81.81818 89.500 104.750 37.500 42.250 120.000 64.000 16.500 91.500 42.250 137.750 243.000 209.750
90.90909 114.750 65.750 20.500 102.000 62.250 64.750 120.500 72.750 77.000 63.000 142.000 131.250
Rrerata 87.025 96.125 60.875 81.52 69.525 69.875 84.625 90.38 97.125 98.44 131.825 116.175
R80 89.500 102.300 40.700 51.700 105.400 62.300 35.950 84.600 54.400 134.600 213.450 197.100
Curah Hujan Setengah Bulanan (mm)
Juli Agustus September Oktober November DesemberRangking
 
 (Sumber : Hasil Perhitungan, hujan rerata lihat pada lampiran data curah hujan harian) 
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mm mm/hari
1 117.750 82.425 5.495
2 115.550 80.885 5.392
1 105.900 74.130 4.942
2 160.800 112.560 7.504
1 125.650 87.955 5.864
2 86.300 60.410 4.027
1 51.450 36.015 2.401
2 105.000 73.500 4.900
1 81.700 57.190 3.813
2 63.250 44.275 2.952
1 68.650 48.055 3.204
2 82.700 57.890 3.859
1 89.500 62.650 4.177
2 102.300 71.610 4.774
1 40.700 28.490 1.899
2 51.700 36.190 2.413
1 105.400 73.780 4.919
2 62.300 43.610 2.907
1 35.950 25.165 1.678
2 84.600 59.220 3.948
1 54.400 38.080 2.539
2 134.600 94.220 6.281
1 213.450 149.415 9.961
2 197.100 137.970 9.198
Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri
Tabel 4.4.3 Curah Hujan Efektif Untuk Padi
Re Padi
Bulan
Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember
Periode R80
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mm mm/hari
1 117.750 58.875 3.925
2 115.550 57.775 3.852
1 105.900 52.950 3.530
2 160.800 80.400 5.360
1 125.650 62.825 4.188
2 86.300 43.150 2.877
1 51.450 25.725 1.715
2 105.000 52.500 3.500
1 81.700 40.850 2.723
2 63.000 31.500 2.100
1 68.650 34.325 2.288
2 82.700 41.350 2.757
1 89.500 44.750 2.983
2 102.300 51.150 3.410
1 40.700 20.350 1.357
2 51.700 25.850 1.723
1 105.400 52.700 3.513
2 62.300 31.150 2.077
1 35.950 17.975 1.198
2 84.600 42.300 2.820
1 54.400 27.200 1.813
2 134.600 67.300 4.487
1 213.450 106.725 7.115
2 197.100 98.550 6.570
Tabel 4.4.4Curah Hujan Efektif Untuk Palawija
Re Palawija
September
Oktober
November
Desember
Periode R80Bulan
Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
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Kebutuhan Air Irigasi 
Koefisien Tanaman Padi dan Palawija 
Tabel 4.8. Nilai koefisien pertumbuhan padi dan palawija 
Periode Setengah 
Bulanan 
Padi 
Kedelai 
Varietas Biasa Varietas Unggul 
1 1,1 1,1 0,5 
2 1,1 1,1 0,75 
3 1,1 1,05 1 
4 1,1 0,95 1 
5 1,1 0 0,82 
6 1,05   0,45 
7 0,95     
8 0     
 
Penggantian Lapisan Air  
Penggantian lapisan air (WLR) setinggi 50 mm dilakukan satu bulan setelah 
transplantasi dan diberikan jangka waktu setengah bulan, jadi kebutuhan air 
tambahan 3,3 mm/hari. Jangka waktu penyiapan lahan 45 hari, air irigasi diberikan 
secara terus menerus dan merata untuk seluruh areal. 
Efesiensi Irigasi ( e ) 
Sebelum air mengalir sampai ke petak-petak sawah, haruslah dialirkan dari 
sumber air melewati saluran-saluran. Dalam pengaliran air, banyak terjadi kehilangan 
air yang disebabkan oleh rembesan, eksploitasi, serta penguapan dari permukaan air. 
Besarnya efisiensi irigasi diasumsikan sebagai berikut : 
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Jaringan tersier = 80 % 
Jaringan sekunder = 90 % 
Jaringan primer = 90 % 
0,8 x 0,8 x 0,9  = 0,6485 ~ 0,65 
Total efisiensi di pintu pengambilan = 65 % = 0,65 
Perkolasi 
Perkolasi  adalah suatu proses bergeraknya air dari daerah tidak jenuh 
menuju permukaan air tanah (daerah jenuh). Proses perkolasi antara lain dipengaruhi 
oleh tekstur tanah, permeabilitas tanah, tebal lapisan tanah bagian atas dan letak 
permukaan air tanah. Karena tidak ada penyelidikan perkolasi secara detail, maka 
dalam hal ini perkolasi di ambil 3 mm/hari. 
Pola Tanam 
Dengan keterbatasan persediaan air, pengaturan pola tanam perlu 
dilaksanakan untuk dapat mengurangi banyaknya air yang diperlukan atau efisiensi 
pemakaian air irigasi dapat ditingkatkan. Pola tanam adalah suatu sistem dalam 
menentukan jenis-jenis tanaman atau penggiliran tanaman pada daerah tertentu yang 
disesuaikan dengan persediaan air yang ada dan dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
penanaman yang ditetapkan dalam periode musim hujan dan musim kemarau. 
Pengaturan pola tanam diperlukan untuk menghindari terjadinya 
ketidakseragaman tanaman, pemberian air yang tidak terpusat pada suatu waktu, 
sehingga lebih merata dan dapat dilaksanakan menurut jadwal yang telah ditentukan 
berdasarkan kenyataan yang ada (luas lahan, jenis tanaman, umur pertumbuhan 
tanaman). Selain itu juga efisiensi irigasi tetap terjaga, sehingga produksi tanaman 
dapat terus ditingkatkan. 
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Perhitungan Kebutuhan Air 
Langkah-langkah perhitungan kebutuhan air irigasi :  
Contoh perhitungan untuk bulan Oktober pada periode I  
1. Penentuan Pola tanam 
Pola tanam yang ditentukan adalah padi-padi-palawija. Pola tanam yang 
direncanakan dengan memperhatikan kebiasaan turunnya hujan dan ketersediaan 
air di sungai. Kondisi cuaca juga sangat mempengaruhi pola tanam rencana, 
seperti kelembaban, penyinaran matahari, kecepatan angin dan suhu. 
2. Menetapkan evapotranspirasi tanaman acuan (Eto untuk bulan Okt = 2.175 
mm/hari 
3. Perkolasi ( P ) ditetapkan 3 mm/hari. 
4. Curah hujan efektif (Re) tanaman padi = 1.198 mm/hari 
5. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (LP)  
6. Menetapkan koefisien tanaman padi ( C )  
Untuk : C1 = 1,0  C2 = 0,75 C3 = 0,50 
Menghitung rerata koefisien padi (kc) 
C1 + C2 + C3 = (1,0 + 1,1 + 1,05)/3 
   = 0.75 
 7. Evapotranspirasi tanaman 
Mencari nilai Etc : 
Etc  =  kc x Eto 
 =  0.75 x 2.175 
 =  2.036 mm/hari 
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8. Kebutuhan Air Irigasi di sawah 
Mencari nilai NFR : 
NFR  = Etc + P + WLR – Re 
  = 2.036 + 3 + 0 – 1.198 
  =  3.838 mm/hari 
9. Mencari debit air saluran primer, sekunder, dan tersier : 
DR Primer  = NFR  / (8,64 x 0,65 ) 
    = 3.838 / ( 5,616 ) 
    = 0.683 liter/detik/ha 
 DR Sekunder = NFR / ( 8.64 x 0.72 ) 
    = 3.838 / ( 6.221 ) 
    = 0.617 liter/detik/ha 
 DR Tersier   = NFR / ( 8,64 x 0,8 ) 
    = 3.838 / ( 6.912) 
    = 0,555 liter/detik/ha 
 Jadi total keselurahan debit adalah 1,300 liter/detik/ha.
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Tabel 4.5.6.1. Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Alternatif I 
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Tabel 4.5.6.2 Rangkuman Alternatif Pola dan Jadwal Tanam serta Kebutuhan Air. 
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Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif
I II III IV V VI
1 1.501 0.150 0.594 0.973 0.803 0.812
2 1.654 1.654 0.522 0.705 1.084 0.914
1 1.604 1.604 1.604 0.486 0.666 1.043
2 0.601 1.487 1.487 1.487 0.402 0.467
1 0.628 0.638 1.495 1.495 1.495 0.389
2 0.687 0.522 0.532 1.389 1.389 1.389
1 0.749 1.132 0.963 0.972 1.851 1.851
2 0.470 0.658 1.041 0.872 0.881 1.760
1 1.571 0.277 0.217 0.604 0.435 0.445
2 1.826 0.255 0.189 0.380 0.570 0.598
1 0.683 0.522 0.401 0.389 0.558 0.727
2 0.475 0.395 0.233 0.113 0.000 0.154
1 0.658 0.646 0.567 0.409 0.290 0.232
2 0.094 0.181 0.170 0.091 0.000 0.000
1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
1 1.104 0.000 0.001 0.131 0.202 0.193
2 1.122 1.122 0.000 0.014 0.144 0.215
1 1.181 1.181 1.181 0.000 0.058 0.178
2 0.166 0.725 0.725 0.725 0.000 0.000
1 0.404 0.113 1.041 1.041 1.041 0.000
2 0.814 0.433 0.440 1.368 1.368 1.368
1 0.860 1.162 0.999 1.010 1.851 1.851
2 0.314 0.293 0.717 0.554 0.565 1.406
Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri
Tabel 4.5.6.3  Alternatif Kebutuhan Air (l/det/ha)
DR. Salim Batu Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara
No.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
Mei
Jun
Jul
Agu
Sep
Okt
Nov
Des
Jan
Feb
Mar
Apr
Ket.Periode
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Pola Tanam Padi - Palawija - Padi
Q andalan
(lt/dt)
1 250.49        2,508.76     720.61             533.47        346.94        411.38        
2 227.27        227.27        720.61             533.47        346.94        411.38        
1 162.41        162.41        162.41             536.12        390.92        249.82        
2 433.09        175.16        175.16             175.16        647.20        558.24        
1 465.96        458.64        195.66             195.66        195.66        751.55        
2 425.67        560.98        550.40             210.64        210.64        210.64        
1 441.96        292.33        343.64             340.49        178.82        178.82        
2 704.17        503.39        318.00             379.67        375.82        188.11        
1 296.66        1,682.06     2,142.43          771.36        1,070.06     1,048.20      
2 255.11        1,825.65     2,464.71          1,226.96     816.78        779.55        
1 667.66        873.68        1,136.77          1,174.31     818.05        627.64        
2 960.13        1,156.16     1,954.13          4,051.19     MAX 2,972.31      
1 503.47        512.10        583.51             809.20        1,139.86     1,424.03      
2 3,504.55     1,824.04     1,942.60          3,626.03     MAX MAX
1 MAX MAX MAX MAX MAX MAX
2 MAX MAX MAX MAX MAX MAX
1 518.81        MAX 1,051,891.75    4,382.95     2,831.90     2,965.46      
2 510.36        510.36        MAX 42,102.62   3,984.73     2,660.13      
1 745.86        745.86        745.86             MAX 15,138.03   4,939.39      
2 5,304.50     1,215.50     1,215.50          1,215.50     MAX MAX
1 1,299.37     4,661.85     504.97             504.97        504.97        MAX
2 645.50        1,213.37     1,195.26          384.25        384.25        384.25        
1 445.76        329.83        383.70             379.57        207.12        207.12        
2 1,222.32     1,308.61     534.39             691.76        678.43        272.67        
Minimum Padi 162.41        162.41        162.41             175.16        178.82     178.82        
Minimum Palawija 445.76        512.10        583.51             809.20        1,139.86  2,660.13      
Minimum Padi 255.11        329.83        383.70             379.57        207.12     207.12        
T o t a l 863.28        1,004.33     1,129.62          1,363.93     1,525.81  3,046.08      
Tabel 4.5.6.4  Maksimum Luas Areal Yang Dapat Diairi Untuk Alternatif I-VI
DR. Salim Batu Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara
No.
1
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
Desember
Januari
Februari
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Maret
April
375.95        
260.49        
292.58        
331.03        
465.95        
456.29        
331.03        
795.87        
572.70        
880.65        
525.58        
383.40        
Oktober
November
VIPeriode I II III IV V
 
 
Perhitungan Dimensi Saluran 
Debit Saluran 
 Debit saluran : Q = A.a       
 Dimana : 
 Q = Debit Rencana (l/dt) 
 A = Luas areal yang diairi (Ha) 
 DR = 2,640 l/dt/ha (kebutuhan air max) 
 a = Kebutuhan air disaluran = DR/e……i/dt/ha 
 e = Efisiensi irigasi  
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   e. Sal. Primer  = 90% 
   e. Sal. Sekunder = 90% 
   e. Sal. Tersier  = 80% 
 a (sal.Tersier)  = DR/e = 2.640/0,80   = 3,30 l/dt/ha 
 a (sal.Sekunder) = DR/e = 2,640/(0,80 x 0,90)  = 3,60 l/dt/ha 
 a (sal.Primer)  = DR/e = 2,640/(0,80 x 0,90x0,90) = 4,07 l/dt/ha 
 
 Perhitungan 1 : 
 Perhitungan rencana kebutuhan air untuk l Ha sawah pada saluran Primer 
 Kebutuhan air disaluran (a)  = 4,07 lt/dt/ha 
 Luas daerah yang dialiri (A)  = 1 Ha 
 Maka : 
 Q rencana = A x a 
   = 1 x 4,07 
   = 4,07 liter/detik 
 Q rencana = 0,0041 lt/detik 
 Jadi untuk 1 ha Q = 0,0041 m
3
/detik 
  
 Perhitungan 2 : 
 Perhitungan debit rencana saluran untuk saluran PRIMER 
 Kebutuhan air disaluran (a)  = 4,07 lt/dt/ha 
 Kebutuhan air disaluran (A)  = 428 Ha 
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 Maka : 
 Q rencana = A x a 
   = 428 x 4,07 
   = 1741 l/dt 
 Q rencana = 0,0174 m
3
/detik 
 
 Perhitungan 3 : 
 Perhitungan debit rencana saluran untuk saluran SEKUNDER  
 Kebutuhan air disaluran (a)  = 3,60 lt/dt/ha 
 Kebutuhan air disaluran (A)  = 227 Ha 
 Maka : 
 Q rencana = A x a 
   = 227 x 3,60 
   = 817,2 l/dt 
 Q rencana = 0,0817 m
3
/detik 
  
 Perhitungan 4 : 
 Perhitungan debit rencana saluran untuk saluran TERSIER  
 Kebutuhan air disaluran (a)  = 3,30 lt/dt/ha 
 Kebutuhan air disaluran (A)  = 80 Ha 
 Maka : 
 Q rencana = A x a 
43 
 
   = 80 x 3,30 
   = 264 l/dt 
 Q rencana = 0,00264 m
3
/detik 
Dimensi Saluran 
 Rumus Strickler : 
 v = k . R
2/3
 . l
1/2 
 
Q = A . a
 
 
  A = bh + mh2 = h2 (n + m) 
 P = b + 2h  = h ( n + 2  ) 
 R =  =  
Perhitungan saluran Tersier : 
   Data Saluran Tersier 
   A  = 80 Ha 
   I  = 0,000802 
   brencana = 0,65 m 
   K  = 35 ( pasangan tanah ) 
Perhitungan : 
Coba h0  = 0,61 m 
b   = 0,65 m  n = 0,65/0,61 = 1,06 
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   =    
1/2 
   = 35   
1/2 
   = 0,65 m/dt 
A0   =  =  = 0,00664 
h1   =  
Coba h0 diulang- ulang sehingga h1 – h0 < 0,005 
 Jadi Dimensi Saluran Tersier adalah : 
 A = 80 ha 
 Q = 0,184 m3/dt 
 V = 0,246 m/dt 
 b = 0,65 m 
 h = 0,59 m 
 i = 0,000802 
 m = 1 : 1 
 K = 35 ( pasangan tanah ) 
 Tinggi jagaan 0,30 meter (disyaratkan) 
 Maka H = 0,894 meter ( tinggi air + tinggi jagaan ) 
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Perhitungan saluran Primer : 
   Data Saluran Primer A 
   Data : 
   A  = 428 Ha 
   i  = 0,00054 
   brencana = 1 m 
   m  = 1 : 1 ( pasangan tanah ) 
   K  = 35 ( pasangan tanah ) 
Untuk menghitung h dan b digunakan cara coba-coba 
  Perhitungan : 
Coba h0  = 1 m 
b   = 1 m  n = 1 / 1 = 1 
v0   =    
1/2 
    = 35   
1/2 
    = 0,654 m/dt 
A0   =  =  = 5,673 
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h1   =  
  
  Coba h0 diulang- ulang sehingga h1 – h0 < 0,005 
  Jadi Dimensi Saluran Induk Rs.l adalah : 
  A = 428 ha 
  Q = 1,215 m3/dt 
  V = 0,654 m/dt 
  b = 0,97 m 
  h = 0,96 m 
  i = 0,00054 
  m = 1 : 1 
  K = 35 ( pasangan tanah ) 
  Tinggi jagaan 0,75 meter (disyaratkan) 
  Maka H = 1,456 meter ( tinggi air + tinggi jagaan ) 
 
Perhitungan saluran Sekunder : 
   Data Saluran Sekunder B1 : 
   Data : 
   A  = 227 Ha 
   i  = 0,000585 
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   brencana = 1 m 
   m  = 1 : 1 ( pasangan tanah ) 
   K  = 35 ( pasangan tanah ) 
  Untuk menghitung h dan b digunakan cara coba-coba 
  Perhitungan : 
Coba h0  = 1 m 
b   = 1 m  n = 1 / 1 = 1 
v0   =    
1/2 
    = 35   
1/2 
    = 0,52 m/dt 
A0   =  =  = 5,673 
h1   =  
  Coba h0 diulang- ulang sehingga h1 – h0 < 0,005 
  Jadi Dimensi Saluran Induk Rs.l adalah : 
  A = 227 ha 
  Q = 0,58 m3/dt 
  V = 0,52 m/dt 
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  b = 0,75 m 
  h = 0,74 m 
  i = 0,000585 
  m = 1 : 1 
  K = 35 ( pasangan tanah ) 
  Tinggi jagaan 0,75 meter (disyaratkan) 
  Maka H = 1,240 meter ( tinggi air + tinggi jagaan ) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
 
Setelah diselesaikannya penyusunan tugas irigasi dan bangunan air ini, yang meliputi 
teori dan perhitungan tentang, evapotranspirasi, kebutuhan air untuk penyiapan lahan, curah 
hujan, efektif, kebutuhan air irigasi dan rencana saluran , maka dapat kami simpulkan sebagai 
berikut : 
1. Pola Tanam yang cocok untuk padi - palawija– padi adalah : 
 Alternatif I = Padi  = 1,501 lt/dt/ha 
Palawija = 0,00 lt/dt/ha 
 Pada Perbandingan 6 macam Alternatif Pola Tanam , Pola tanam Alternatif  I yang 
cocok untuk memnuhi Kebutuhan pola tanam Padi dan Palawija , karena disesuaikan 
dengan Perhitungan Kebutuhan Air  dan Pola Tanam 
2.  Berdasarkan hasil perhitungan, kebutuhan air Irigasi untuk sawah  
Kebutuhan Air Irigasi di sawah 
Mencari nilai NFR : 
NFR  = Etc + P + WLR – Re 
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  = 2.036 + 3 + 0 – 1.198 
  =  3.838 mm/hari 
debit air saluran primer, sekunder, dan tersier yang dibutuhkan masing- 
masing saluran irihasi sebagai berikut 
DR Primer  = 0.683 liter/detik/ha 
 DR Sekunder  = 0.617 liter/detik/ha 
 DR Tersier   = 0,555 liter/detik/ha 
  Total Keseluruhan debit air saluran primer, sekunder, dan tersier  
  1.300 liter/detik/ha. 
 Dari rincian perhitungan Kebutuhan Air Irigasi di atas Air yang dibutuhkan untuk 
mengaliri Daerah Rawa Salim Batu dapat memenuhi kebutuhan air tersebut  
3.  Dimensi saluran yang dibutuhkan  : 
a. Saluran Primer A = b  = 0,97 m 
      h = 0,96 m 
      H = 1,456 m 
b. Saluran Sekunder B1 = b = 0,75 m 
h = 0,74 m 
H = 1,240 m 
c. Saluran Tersier  C1 Kr = b = 0,65 m 
h = 0,59 m 
H = 0,894 m 
d. Saluran Tersier  C2 Kn = b = 0,60 m 
h = 0,55 m 
H = 0,854 m 
e. Saluran Sekunder B2 = b = 0,85 m 
h = 0,79 m 
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H = 1,286 m 
f. Saluran Tersier  C3 Kr = b = 0,65 m 
h = 0,59 m 
H = 0,894 m 
g. Saluran Tersier  C4 Kn = b = 0,65 m 
h = 0,62 m 
H = 0,920 m 
h. Saluran Sekunder B3 = b = 0,90 m 
h = 0,84 m 
H = 1,340 m 
i. Saluran Tersier  C5 Kr = b = 0,65 m 
h = 0,60 m 
H = 0,896 m 
j. Saluran Tersier  C6 Kn = b = 0,65 m 
h = 0,62 m 
      H = 0,920 m 
SARAN 
a. Pada mata kuliah ini akan lebih baik bila dilakukan tinjauan lapangan sehingga lebih 
mengetahui sistim irigasi yang direncanakan dengan baik dan tidak, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan serta memperbaiki sistim jaringan irigasi yang ada. 
b. Mengingat kompleksnya permasalahan dalam skripsi ini maka diharapkan ada 
penulis yang terinspirasi untuk melanjutkan tulisan ini.  
c. Mata kuliah irigasi dan bangunan air sebaiknya ditambah sks nya agar ilmu tentang 
irigasi dan bangunan air dapat diterima seluruhnya dan dapat serap dengan baik, 
sehingga benar-benar menghasilkan sumber daya manusia yang mempunyai 
kompetensi tinggi. 
 
 
 
 
